4.     ANALISA DATA


4.1	Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Pada subbab ini akan dijelaskan penggambaran dasar antara variabel bebas yaitu kompetensi knowledge (X1), skill (X2) dan attitude (X3) terhadap variabel terikat, peningkatan jumlah proyek (Y) berdasarkan data kuesioner. Adapun sifatnya hanya mendeskripsikan saja, bukan sebagai hasil penelitian. Hasil penelitian yang sebenarnya akan diuji dengan rumus lain pada sub bab selanjutnya.  Berdasarkan data yang diperoleh, rencana target sampel sudah terpenuhi yaitu berjumlah 50 responden dengan karakteristik tertentu. Oleh karena itu diharapkan dengan analisis statistik deskriptif peneliti dapat menggambarkan dengan tepat kondisi sampel saat ini. 

Tabel 4.1
Penjabaran Ukuran Tendensi Sentral  Variabel X1 (Kompetensi Pengetahuan/knowledge)
	
	Mean
	Median
	Modus
	Std. deviation

	X1a
	Pengelolaan organisasi
	4.5600
	5.0000
	5.00
	0.70450

	X1b
	Lingkup Pekerjaan
	4.6600
	5.0000
	5.00
	0.55733

	X1c
	Keahlian berpikir sistematis
	4.6000
	5.0000
	5.00
	0.67006

	X1d
	Manajemen global
	4.5000
	5.0000
	5.00
	0.73540

	X1e
	Pelaksanaan strategi
	4.5000
	5.0000
	5.00
	0.61445



Berdasarkan tabel 4.1 diatas tentang parameter kompetensi knowledge terdiri atas pengelolaan organisasi, lingkup pekerjaan, keahlian berpikir sistematis, manajemen global dan perencanaan strategi semua responden yaitu project manager setuju bahwa telah melaksanakan hal tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata minimum kuesioner yang berkisar dari 4.5000 pada manajemen global,  pelaksanaan strategi (4.5000), pengelolaan organisasi (4.5600), keahlian berpikir sistematis (4.6000) dan terakhir lingkup pekerjaan (4.6600). Oleh karena itu maka sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa kompetensi knowledge dibutuhkan project manager sebagai salah satu aspek teknis dan teoritis untuk meningkatkan aktivitas organisasi (Coleman,190) dan (Piotrowski, 7). 

Tabel 4.2 
Penjabaran Ukuran Tendensi Sentral Variabel X2 (Kompetensi Keahlian/Keterampilan/Skill)
	Soal
	Mean
	Median
	Modus
	Std. deviation

	X2a
	Leadership
	4.6000
	5.0000
	5.00
	0.60609

	X2b
	Problem solving
	4.7800
	5.0000
	5.00
	0.41845

	X2c
	Administrasi/paperwork
	4.0800
	4.0000
	5.00
	1.06599

	X2d
	Berkomunikasi
	4.6600
	5.0000
	5.00
	0.59281

	X2e
	Decision making
	4.7000
	5.0000
	5.00
	0.50508



Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentang kompetensi skill para project manager setuju bahwa aspek-aspek diatas harus dimiliki oleh dirinya melalui pelaksanaan yang sudah dilakukan berkaitan fungsi manajemen. Aspek tertinggi adalah keahlian memecahkan masalah (4.7800), dilanjut decision making apabila ada keputusan mendadak terkait proyek (4.7000), kemampuan berkomunikasi yang baik (4.6600), memiliki karakter pemimpin (4.6000) serta harus juga dapat melaksanakan kegiatan administrasi berkaitan MOU dan paperwork lainnya (4.0800). Oleh karena itu hasil statistik deskriptif ini mengindikasikan kesesuaian teori dengan pendapat Coleman dan Piotrowski yang mengatakan skill project manager merupakan aspek kritis lain yang dibutuhkan project manager untuk menunjang kegiatannya dimana diibaratkan sebagai kaki tangan knowledge agar dapat dilaksanakan (Piotrowski, 7) dan (Coleman, 20). Karena pada knowledge tanpa skill sia-sia, begitu pula skill tanpa knowledge. 

Tabel 4.3
Penjabaran Ukuran Tendensi Sentral Variabel X3 (Kompetensi Sikap/Attitude)
	Soal
	Mean
	Median
	Modus
	Std. deviation

	X3a
	Memiliki tujuan, impian dan ambisi
	4.4600
	5.0000
	5.00
	0.70595

	X3b
	Bertanggung Jawab
	4.8400
	5.0000
	5.00
	0.42185

	X3c
	Skala Prioritas
	4.7400
	5.0000
	5.00
	0.44309

	X3d
	Fleksibel
	4.6400
	5.0000
	5.00
	0.63116

	X3e
	Bernegosiasi
	4.6400
	5.0000
	5.00
	0.59769



Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang aspek-aspek kompetensi attitude, semua responden yaitu project manager setuju bahwa mereka telah melaksanakan aspek diatas yaitu memiliki tujuan, impian dan ambisi (4.4600), bernegosiasi dengan stakeholder/client (4.6400), fleksibel dalam kegiatan manajemen (4.6400), mengetahui skala prioritas (4.7400) dan bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan/proyek terpilih (4.8400). Oleh karena itu hasil ini menunjukkan kesesuaian teori yang mengatakan bahwa sikap/attitude diperlukan oleh profesi untuk melakukan kegiatan keprofesiannya (Piotrowski, 7).

Tabel 4.4 
Penjabaran Ukuran Tendensi Sentral Variabel terikat (Y) yaitu Peningkatan Jumlah Proyek dalam 3 tahun terakhir
	Soal
	Mean
	Median
	Modus
	Std. Deviation

	Y1
	Rencana Peningkatan Jumlah Proyek
	3.9400
	4.0000
	4.00
	0.84298

	Y2
	Realita Peningkatan Jumlah Proyek
	3.9400
	4.0000
	4.00
	0.86685



Pada tabel diatas tentang peningkatan jumlah proyek dapat dideskripsikan bahwa para project manager sudah mendapatkan hasil peningkatan jumlah proyek yang direncanakan sesuai target. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata rencana peningkatan jumlah proyek dengan realita yang ada memiliki nominal yang sama yaitu sebesar 3.9400. Oleh karena itu hal ini menunjukan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut sudah mendapatkan target profit yang diinginkan melalui kinerja dari peningkatan jumlah proyek yang direncanakan dan diterima sehingga sesuai dengan teori (Piotrowski, 6) dan Mangkunegara dalam (Ainanur & Tirtayasa, 2018) bahwasanya dalam menjalankan bisnis desain interior secara konsisten juga tetap harus menghasilkan profit untuk memutar roda pelaksanaan perusahaan dimana salah satunya profit didapatkan melalui penambahan kuantitas dari kinerja itu sendiri.

4.2	Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
4.2.1	Uji Validitas Kuesioner
Uji ini dilakukan terhadap 17 butir soal kuesioner terpilih. Berdasarkan uji validitas Pearson Correlation didapatkan hasil sbb:

Tabel 4.5
Uji Validitas 17 Butir Soal Kuesioner dengan Pearson Correlation
	Variabel
	Soal
	Pearson Correlation
	R tabel
	Keterangan

	Kompetensi Knowledge
	X1a
	0.505
	0.279
	Valid

	
	X1b
	0.643
	0.279
	Valid

	
	X1c
	0.666
	0.279
	Valid

	
	X1d
	0.603
	0.279
	Valid

	
	X1e
	0.652
	0.279
	Valid

	Kompetensi Skill
	X2a
	0.584
	0.279
	Valid

	
	X2b
	0.588
	0.279
	Valid

	
	X2c
	0.611
	0.279
	Valid

	
	X2d
	0.599
	0.279
	Valid

	
	X2e
	0.588
	0.279
	Valid

	Kompetensi Attitude
	X3a
	0.613
	0.279
	Valid

	
	X3b
	0.461
	0.279
	Valid

	
	X3c
	0.597
	0.279
	Valid

	
	X3d
	0.447
	0.279
	Valid

	
	X3e
	0.471
	0.279
	Valid

	Peningkatan Jumlah Proyek
	Y1
	0.532
	0.279
	Valid

	
	Y2
	0.403
	0.279
	Valid



Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan Pearson Corelation diatas semua butir soal dikatakan sesuai untuk dilakukan pengukuran selanjutnya. Hal ini disebabkan tiap-tiap soal memiliki r hitung yang > r tabel, yaitu standar r tabel 0.279.

4.2.2	Uji Reliabilitas Kuesioner
Uji ini dilakukan untuk melihat kekonsistenan soal kuesioner sekaligus menjadi prasyarat utama kelayakan instrument. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach yang berjumlah 17 butir soal.

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas 17 Butir Soal Kuesioner dengan Alpha Cronbach
	Variabel
	Crobach Alpha
	r
	Keterangan

	X1 (Kompetensi Knowledge)
	0.724
	0.6
	Reliabel

	X2 (Kompetensi Skill)
	0.698
	0.6
	Reliabel

	X3 (Kompetensi Attitude)
	0.758
	0.6
	Reliabel

	Y (Peningkatan Jumlah Proyek)
	0.639
	0.6
	Reliabel



Berdasarkan pengukuran Alpha Cronbach terhadap 17 butir soal dihasilkan semua jawaban reliabel dikarenakan nilai r hitung melampaui 0.6.

4.3 	Uji Hubungan
Uji ini menggunakan Pearson Corelation dengan bantuan SPSS 26 untuk melihat kekuatan dan arah hubungan. Berdasarkan hasil uji SPSS didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 4.7
Uji Kekuatan dan Arah Hubungan Penelitian
	
	Knowledge (X1)
	Skill (X2)
	Attitude (X3)

	Peningkatan Jumlah Proyek (Y)
	0.355
	0.434
	0.047

	Sig.
	0.006
	0.001
	0.372

	N
	50
	50
	50



Berdasarkan hasil uji kekuatan dan arah hubungan tabel diatas maka jika diinterpretasikan menurut (Siregar, 251) kompetensi knowledge memiliki tingkat hubungan yang lemah dengan arah korelasi positif terhadap peningkatan jumlah proyek; kompetensi skill memiliki arah hubungan positif dengan tingkat korelasi yang cukup terhadap peningkatan jumlah proyek; sedangkan kompetensi attitude memiliki hubungan korelasi yang sangat lemah dengan arah positif terhadap peningkatan jumlah proyek ataupun tidak berhubungan sebab nilai signifikansi > 0,05. Adapun arah ini menunjukan hubungan yang searah atau tidak searah, contoh: dikatakan positif jika 2 variabel sama memiliki arah yang berbanding lurus dan dikatakan negatif apabila 2 variabel penelitian terpilih tidak memiliki arah yang berbanding/saling berhadapan. Pada penelitian kali ini maka arti arah positifnya yaitu apabila project manager menerapkan dan memiliki kompetensi knowledge, skill serta attitude yang mumpuni maka terjadi peningkatan jumlah proyek.

4.4	Uji Asumsi Klasik
	Pada tahapan ini akan dilakukan 4 macam pengujian sebagai syarat untuk melakukan analisis regresi berganda. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui penyimpangan hasil regresi yang dikeluarkan. Pengujiannya antara lain: uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedasitas dan autokorelasi.

4.4.1	Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui variabel pengganggu/residual terhadap regresi nantinya berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
	
	N
	Test Statistic
	Sig.

	Unstandardized Residual
	50
	0.092
	0.200



Dari tabel hasil perhitungan SPSS untuk uji normalitas terhadap data yang diterima dapat diidentifikasikan bahwa jenis data berdistribusi normal yaitu 0.200, sehingga sesuai dengan syarat regresi bahwa data harus normal jika nilai sig. > 0.05. Oleh karena itu jika diinterpretasikan adalah data penelitian yang didapat pada penelitian kali ini berdistribusi normal.

4.4.2	Uji Multikolinearitas
Uji untuk melihat adanya hubungan antara variabel bebas yaitu knowledge, skill dan attitude dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 serta TOL (Tolerance) > 0.01 sebagai jawaban tidak ditemukannya multikolinearitas. 

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas Penelitian
	Variabel Bebas
	VIF
	TOL

	X1
	Kompetensi Knowledge
	2.139
	0.468

	X2
	Kompetensi Skill
	1.633
	0.612

	X3
	Kompetensi Attitude
	1.578
	0.634



Berdasarkan tabel 4.8 tentang uji normalitas didapatkan hasil VIF kompetensi knowledge sebesar 2.139, kompetensi skill sebesar 1.633 dan kompetensi attitude sebesar 1.578; sedangkan TOL untuk kompetensi knowledge yaitu .468, skill .612 dan attitude .634 oleh karena itu jika diartikan semua variabel bebas yaitu knowledge (X1), skill (X2) dan attitude (X3) diatas tidak terjadi multikolinieritas dengan persyaratan VIF < 10 dan TOL > 0.1

4.4.3	Uji Heteroskedasitas
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji glesjer dan bertujuan untuk melihat varians dari data residual yang diperoleh. 

Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas Penelitian
	Variabel Bebas
	Sig.

	X1
	Kompetensi Knowledge
	0.568

	X2
	Kompetensi Skill
	0.159

	X3
	Kompetensi Attitude
	0.050



Berdasarkan hasil tabel 4.9 tentang heteroskedastisitas didapatkan hasil sig. variabel knowledge 0.568, skill 0.159 dan attitude 0.050 sehingga jika dilakukan penarikan hasil maka data ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel residualnya. Hal ini disimpulkan dikarenakan nilai sig tiap variabel memiliki nilai > 0.050.

4.4.4	Uji Autokorelasi
Uji ini digunakan untuk melihat hubungan/korelasi dalam periode tertentu pada variabel pengganggu/residualnya. Pada penelitian kali ini digunakan uji autokorelasi Durbin-Watson dengan dasar pengambilan keputusan tidak boleh terjadi autokorelasi diantara variabel pengganggunya yaitu dU ≤ dW ≤ 4-dU dengan n= 50
Tabel 4.11 
Uji Autokorelasi Penelitian
	Uji Autokorelasi
	dW

	
	2.007



Karena syarat yang harus terpenuhi dU ≤ dW ≤ 4-dU dan tabel Durbin Watson untuk k=3 menyatakan dU= 1.6739 dan dL= 1.4206 maka sudah sesuai. Oleh karena itu pada penelitian ini tidak ditemukan adanya autokorelasi, dengan rincian sebagai berikut
Tabel 4.12
Perhitungan Uji Autokorelasi dengan tabel Durbin Watson
	dU
	dW
	4-dU

	1.6739
	2.007
	2.3261



Dengan begitu maka uji autokorelasi ini sudah memenuhi persyaratannya bahwa tidak berautokorelasi dengan rumus dU ≤ dW ≤ 4-dU sama dengan 1.6739 ≤ 2.007 ≤ 2.3261.

4.5 Uji Kelayakan Regresi
Uji ini terdiri dari uji F dan R2 untuk menafsirkan model kelayakan regresi yaitu nilai signifikansi, f hitungnya serta koefisien determinasi dari rentang o hingga 1 pada adjusted r square.

4.5.1 Uji Statistik F
Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi simultan dari pengaruh variabel bebas untuk terikatnya dengan melihat nilai sig. dan f  tabel dengan f hitungnya ( Siregar, 325). Hasil yang diharapkan adalah nilai sig < 0.05 dan f hitung > f tabel untuk menyatakan ada pengaruh bersama-sama.  Pada penelitian kali ini f tabelnya ialah 2.807 dengan perincian dka = 3 dan dkb = 46 (jumlah responden-variabel bebas-1). Pada pengolahan SPSS 26 didapatkan tabel sebagai berikut

Tabel 4.13
Uji Statistik F Penelitian
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	26.400
	3
	8.800
	5.132
	0.004

	
	Residual
	78.880
	46
	1.175
	
	

	
	Total
	105.280
	49
	
	
	



Berdasarkan hasil SPSS dilihat bahwa F hitung yang keluar adalah 5.132 dimana > 2.807 dan nilai signifikansinya 0.004 sehingga < 0.05 maka semua persamaan ini memenuhi standar uji F sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima yaitu ada pengaruh signifikan secara simultan dari kompetensi knowledge, skill dan attitude terhadap peningkatan jumlah proyek.

4.5.2 Uji R2
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh terhadap variabel terikat pada model regresi secara simultan dilihat dari variasi variabel bebasnya dengan memperhitungkan hasil uji F sebelumnya yaitu harus terjadi signifikansi. Ukuran jauh tidaknya ini dapat dilihat dari angka 0 -1 pada R2 dengan penjabaran semakin besar angkanya (mendekati 1) semakin kuat dan semakin kecil angkanya (mendekati 0) semakin rendah kekuatan pengaruhnya.  

Tabel 4.14
Uji Koefisien Determinasi/R2 Penelitian
	Model
	R
	
	R square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the estimate

	1
	0.501
	
	0.251
	0.202
	1.30950



Pada tabel 4.13 tentang uji koefisien determinasi sebesar 0.251 yang artinya variabel bebas yang terdiri dari knowledge, skill dan attitude memberikan pengaruh sebanyak 25.1% terhadap peningkatan jumlah proyek, sisanya sebesar 74.9% adalah pengaruh dari faktor luar lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.

4.6 Uji Hipotesis (Uji T)
Uji ini hampir sama dengan uji F, namun perbedaannya hanya terletak dari cakupan pengujian yang diambil. Jika pada uji F secara simultan, maka pada Uji T secara parsial/sendiri-sendiri sehingga hasil yang dikeluarkan lebih detail dan spesifik. Dasar pengambilan keputusan uji T dapat dilihat dari nilai T hitung > T tabel, dimana t tabel ke 49 adalah 2.010 dengan rumus mencari t tabel yaitu n-1= 50-1= 49 dan α;:2= 0.025 (Siregar, 166).

Tabel 4.15
Uji Hipotesis/T Penelitian
	Variabel
	T hitung
	T tabel
	Sig.

	Kompetensi knowledge
	2.628
	2.010
	0.012

	Kompetensi Skill
	3.340
	2.010
	0.002

	Kompetensi Attitude
	0.328
	2.010
	0.744



Berdasarkan tabel 4.14 tentang uji T terhadap variabel bebas dengan terikat secara parsial menunjukan bahwa hanya kompetensi knowledge dan skill saja yang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap peningkatan jumlah proyek, sedangkan kompetensi attitude project manager tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap peningkatan jumlah proyek. Sehingga Hal lainnya yang menyatakan ada pengaruh signifikan secara individu/parsial dari kompetensi knowledge, skill dan attitude terhadap peningkatan jumlah proyek tidak diterima.

4.7	Analisa dan Interpretasi
Penelitian ini dilakukan terhadap 50 project manager/owner perusahaan penyedia jasa desain interior baik yang bergerak dalam bidang konsultan, kontraktor maupun jasa design & build di Surabaya. Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mencari hubungan sebab akibat antara kompetensi knowledge (X1), skill (X2) dan attitude (X3) terhadap peningkatan jumlah proyek (Y) dalam kurun waktu 3 tahun maka sampel ini telah memenuhi target persyaratan uji regresi linear berganda yaitu tahapan uji asumsi klasik yang dibagi menjadi: data harus berdistribusi normal, tidak boleh terjadi multikolinearitas antar variabel X, tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel pengganggu dan tidak berautokeralsi pada kurun waktu tertentu. Oleh karena itu berdasarkan analisis hasil penelitian pada sub bab sebelumnya didapatkan hasil:

1. Kompetensi knowledge(X1) dan skill(X2) menunjukkan adanya hubungan dengan peningkatan jumlah proyek dengan tingkat korelasi lemah dan positif signifikan sebesar 0,355 untuk knowledge(X1) dan cukup serta positif signifikan untuk skill(X2) dengan nilai r 0,434. Sedangkan untuk attitude(X3) mengindikasikan memiliki tingkat korelasi dan arah hubungan yang sangat lemah dan positif tidak signifikan sebab nilai sig nya mencapai > 0,05 yaitu 0,372.
2. Semua variabel bebasnya yaitu kompetensi knowledge (X1), skill (X2) dan attitude (X3) secara bersama-sama/simultan memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah proyek desain interior secara signifikan dan positif sebanyak 25.1%. Sedangkan 74.9% lainnya disumbangkan dari faktor eksternal lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.
3. Jika dilihat pengaruh variabel bebas secara parsial/sendiri-sendiri terhadap peningkatan jumlah proyek maka hanya kompetensi attitude (X3) saja yang tidak memberikan kontribusi terhadap peningkatan jumlah proyek sebab nilai sig > 0,05 dan t hitung < 2,010 yaitu 0,328. Sedangkan kompetensi knowledge (X1) dan skill (X2) memberikan kontribusi secara mandiri terhadap peningkatan jumlah proyek yang positif dan signifikan.  


4.7.1	Kaitan Temuan dengan Pengetahuan dan Teori
Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan adanya hubungan yang tidak begitu berarti(tidak signifikan) dan tidak berpengaruh secara individu untuk variabel kompetensi attitude(X3) terhadap peningkatan jumlah proyek(Y) maka yang perlu diperhatikan dan dipahami pembaca ialah: pengaruh terhadap kinerja yaitu variabel Y pada perusahaan semata-mata bukan hanya diukur berdasarkan kompetensi project manager, melainkan dipengaruhi variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. Dukungan teori tersebut berupa:  
1. (Piotrowski, 192) “management involves multitide tasks” yang artinya kegiatan manajemen proyek merupakan cakupan yang luas sehingga kesuksesannya pun beragam tergantung perspektif yang diambil. Contoh: Penelitian kali ini menghasilkan luaran uji hipotesis parsial attitude yang tidak berpengaruh signifikan parsial terhadap peningkatan jumlah proyek sebagai parameter keberhasilan/ keunggulan kompetitifnya, sedangkan penelitian yang dilakukan Dharsika et al. attitude berpengaruh terhadap keberhasilan proyek dengan konteks yang berbeda yaitu waktu, biaya, mutu; lokasi penelitian serta konteks bidang pekerjaan. 
2. George W Moore dalam buku The Layperson’s Beginning Bible of Interior Design yang menyatakan knowledge, skill dan attitude seharusnya adalah sebuah kualifikasi untuk menunjang, bukan faktor penentu yang secara otomatis menentukan peningkatan jumlah proyek desain interior (47; 53).
3. Penelitian terdahulu tentang kapabilitas dinamis dalam bisnis yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing ini harus mulai menyesuaikan perubahan lingkungan terbaru melalui teknologi sebagai basis pergerakan perusahaan (knowledge based business) selain teori konvensional yaitu tenaga kerja (labour based business). (Rahmasari 74; Aleseleb 1)
Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut tentang faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan jumlah proyek mengingat banyak versi dalam teori ini agar tidak terjadi bias.
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